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ABSTRAK 

 

Dalam perkembangan zaman seperti sekarang ini, teknologi semakin canggih 

dengan adanya sosial media menyebabkan masyarakat sekarang ini mengetahui apa 

yang sedang ramai diperbincangkan oleh banyak kalangan umur, terutama mengenai 

tren fashion yang tidak pernah surut menjadi topik yang ramai. Dengan adanya jual-

beli melalui online memudahkan masyarakat untuk mengkonsumsi barang-barang 

yang tidak terlalu penting, seperti membeli pakaian, dan aksesoris yang sedang tren 

dengan jumlah banyak dan hanya dipakai sekali, dua kali saja, karena ingin mengikuti 

apa yang sedang tren, dan ingin terlihat modis dengan berlebihan membeli dan 

memakai pakaian tersebut. Hal tersebut muncul dalam diri seseorang karena adanya 

dorongan nafsu untuk memiliki gaya hidup yang trending dan berlebih-lebihan.  

Penelitian ini membahas pemahaman hadis larangan isrāf terhadap tren 

fashion pada zaman sekarang ini. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

kualitas sanad dan matan hadis tentang larangan isrāf dalam berpakaian dan untuk 

memahami dan mengetahui kontekstualisasi hadis larangan isrāf terhadap tren 

fashion modern. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan jenis 

penelitian kepustakaan (library research) dengan menggunakan teori ma’anil hadis 

yang ditawarkan oleh Yusuf Al-Qardhawi. Peneliti menggunakan 5 langkah dari 8 

langkah yang ditawarkan oleh Yusuf Al-Qardhawi, yakni memahami hadis sesuai 

dengan Al-Qur’an, menghimpun hadis-hadis lain yang setema, memahami hadis 

dengan mempertimbangkan situasi dan kondisi pada saat itu, membedakan antara 

sarana berubah dengan yang tetap, dan memastikan makna kata dan konotasi kata 

dalam hadis.  

Hasil dari penelitian ini dari segi kualitas sanad hadis tersebut termasuk hadis 

ṣaḥīḥ li dzātih yakni hadis yang memenuhi syarat keṣaḥīḥan yang disetujui oleh para 

ulama hadis tanpa memerlukan hadis penguat lainnya, sedangkan dari segi kualitas 

matan hadis tersebut ṣaḥīḥ karena memenuhi syarat keṣaḥīḥan matan hadis. 

Sedangkan dari segi interpretasi hadis larangan isrāf yakni seseorang yang berlebih-

lebihan bisa menimbulkan sifat sombong, sehingga Allah SWT dan Nabi SAW 

melarang umat Islam untuk melakukan perilaku isrāf atau berlebih-lebihan, dan 

menganjurkan umat Islam untuk hidup sederhana dan bersyukur atas apa yang sudah 

dimilikinya. Kontekstualisasinya dengan era kontemporer ini dimana masih banyak 

manusia yang masih menyepelekan makna hadis larangan isrāf ini, dengan zaman 

yang sudah serba canggih dan maju ini banyak dari masyarakat berbondong-bondong 

mengeluarkan harta mereka dan berpakaian dengan berlebih-lebihan dan mengikuti 

tren yang selalu muncul saat ini.  

Kata Kunci: Hadis, Israf, Tren 
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ABSTRACT 

 

In the development of times like today, technology is increasingly 

sophisticated with the existence of social media causing people today to know what 

is being discussed by many ages, especially about fashion trends that never subside 

into a crowded topic. With the existence of buying and selling through online makes 

it easier for people to consume items that are not too important, such as buying 

clothes, and accessories that are trending in large quantities and are only used once, 

twice, because they want to follow what is trending, and want to look fashionable by 

excessively buying and wearing these clothes. This arises in a person because of the 

impulse to have a trending and exaggerated lifestyle. 

This study discusses the hadith understanding of the prohibition of isrāf 

against fashion trends in this day and age. The purpose of this study is to determine 

the quality of sanad and matan hadith about the prohibition of israf in dress and to 

understand and contextualize the hadith prohibition of isrāf towards modern fashion 

trends. This type of research is qualitative research with the type of library research 

using the theory of ma’anil hadith offered by Yusuf Al-Qardhawi. Researchers use 5 

steps out of 8 steps offered by Yusuf Al-Qardhawi, namely understanding hadith in 

accordance with the Qur’an, collecting other hadith with the same theme, 

understanding hadith by considering the situation and conditions at the same time, 

distinguishing between means of change and fixed ones, and ascertaining the 

meaning of words and connotations of words in hadith. 

The result of this study in terms of the quality of the hadith sanad include the 

hadith ṣaḥīḥ li dzātih hadith that meets the requirements of keṣaḥīḥan approved by 

hadith scholars without the need for other corroborating hadiths, while in terms of the 

quality of the hadith matan ṣaḥīḥ because it meets the requirements of keṣaḥīḥan 

matan hadith. Meanwhile, in terms of interpretation of the hadith, the prohibition of 

isrāf that an excessive person can cause arrogance, so that Allah Almighty and the 

Prophet (peace be upon him) forbid Muslims to engage in isrāf or excessive behavior, 

and encourage Muslims to live simply and be grateful for what they already have. 

Contextualizing it with this contemporary era where there are still many people who 

still underestimate the meaning of this hadith prohibition of isrāf, with this 

sophisticated and advanced era many of the people flock to spend their wealth and 

dress excessively and follow the trends that always appear today. 

Keyword: Hadith, Israf, Tren 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kehidupan manusia telah terpengaruh secara signifikan oleh 

modernitas, termasuk dalam hal pandangan dunia, interaksi sosial, dan gaya 

hidup. Pada akhirnya gaya hidup ini menjadi bagian penting dari kehidupan 

sosial, dan sangat berpengaruh. Sebab, elemen yang selalu berubah dan terus 

menerus berkembang seiring zaman salah satunya fashion, maka fashion 

sering kali dikaitkan dengan busana. Namun, secara keseluruhan, setiap hal 

baru yang melibatkan kepuasan bagi banyak orang dapat dianggap sebagai 

fashion.1 

Istilah fashion dimasa sekarang ini sudah familiar serta telah masuk 

kedalam kehidupan kita disetiap harinya. Hingga saat ini, fashion masih 

merupakan kebutuhan dasar manusia. Banyak dari iklan, majalah, televisi, 

konten, surat kabar, film, dan buku menampilkan tren saat ini2. Dengan 

adanya media, masyarakat menggap pakaian mereka sama dengan idola 

masing-masing yang mereka gemari. Hal ini menunjukkan apapun yang 

terjadi saat ini menarik perhatian media dan masyarakat menggunakannya 

sebagai acuan3. Fashion tidak hanya mengenai pakaian yang membuat 

manusia merasa nyaman dengan gaya, tetapi juga bisa mempresentasikan diri 

seseorang. Penggambaran indentitas seseorang dapat dinilai berdasarkan 

nilai sosialnya melalui fashion dan gaya mereka4. 

Asal-usul istilah fashion bermula dari bahas latin “factio”, yang 

artinya menciptakan atau melaksanakan5. Seperti yang diungkapkan dalam 

bukunya Alex Thio yang berjudul Sociology, “fashion is a great though brief 

 
1 Goet Puspo, A to Z istilah Fashion (Gramedia Pustaka Utama, 2013). 
2 Tri Yulia Trisnawati, “Fashion sebagai bentuk ekspresi diri dalam komunikasi”, Jurnal The 

Messenger, vol. 3, no. 2 (2016), hlm. 36. 
3 Tri Yulia Trisnawati, "Fashion sebagai bentuk…", hlm. 36-37. 
4 Sri Budi Lestari, Fashion Sebagai Komunikasi Identitas Sosial di Kalangan Mahasiswa 

(UMN press). 
5 Retno Hendariningrum dan Muhammad Edy Susilo, “Fashion dan gaya hidup: identitas dan 

komunikasi”, Jurnal Ilmu Komunikasi, vol. 6, no. 1 (2014), hlm. 25. 



2 
 

 

enthusiasm among relatively large number of people for a particular 

innovation”, yang berarti bahwa fashion meliputi segala suatu hal yang 

digemari serta menjadi tren6. Fashion mencakup semua hal yang menarik 

perhatian banyak orang di masyarakat, dan ini tidak hanyak sebatas pada 

pakaian atau busana, tetapi mencakup berbagai aspek seperti aksesoris 

perhiasan, make up, sepatu, serta berbagai gaya rambut (hairstyle), dan 

banyak lagi.  

Dalam mengikuti perkembangan zaman, perubahan gaya fashion 

telah membantu seseorang melihat dirinya dengan mengikuti model fashion 

yang sedang tren. Fashion sekarang sering dianggap sebagai alat untuk 

mengekspresikan dan membentuk citra diri, bahkan dapat dianggap sebagai 

semacam topeng untuk memanipulasi penampilan tubuh seseorang7. Model 

fashion telah mengalami perubahan besar seiring berjalannya waktu. Fashion 

biasanya lebih sederhana di masa lalu. Namun, desain saat ini lebih terbuka 

dan menekankan pada bentuk tubuh. Secara keseluruhan, persepsi seseorang 

seringkali didasarkan pada penampilannya, ini termasuk pilihan pakaian, 

gaya rambut, dan prefensi gaya8. Pada era saat ini, fashion telah menjadi 

unsur-unsur penting dalam kehidupan sehari-hari. Fashion sendiri berperan 

menjadi unsur terpenting dari gaya hidup (lifestyle) seseorang yang dapat 

membantu mendefinisikan pandangan, keyakinan, nilai-nilai, dan posisi 

sosial mereka dalam bermasyarakat9. 

Chaney seorang pakar fashion yang mengatakan bahwa gaya hidup 

bisa mengubah penampilan menjadi nyata. Nilai substansi seseorang tidak 

sepenting nilai permukaan. Busana yang dikenakan dapat menutupi emosi 

pemakai. Selain itu, Chaney menyatakan bahwa banyak politisi, public 

figure, selebriti, dan artis berusaha mengubah penampilan mereka untuk 

 
6 Alex Thio, “Sociology: an introduction”, (New York: Westview) (1989), hlm. 563. 
7 Rahmadya Putra Nugraha, “Fashion sebagai pencitraan diri dan identitas budaya”, Prosiding 

Seminar Nasional dalam Rangka Dies Natalis Jurusan Ilmu Komunikasi Fisip Unsoed ke-14. 

Purwokerto: Universitas Jenderal Soedirman (2012). 
8 Srinindi A. Poliyama, “Fashion Sebagai Pencitraan Diri Dan Identitas Budaya (Analisis 

Semiotika Dalam Film The Devil Wears Prada)”, Skripsi, Vol. 1, No. 291411006 (2016). 
9 David Chaney, “Lifestyles: Sebuah pengantar komprehensif”, Yogyakarta: Jalasutra (1996). 
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mendapatkan dukungan dan perhatian. Fenomena ini menunjukkan bahwa 

fashion, atau penampilan luar memainkan peran fundamental dikehidupan 

masyarakat guna mencukupi keinginan dan kebutuhan lifestyle mereka. Ini 

dilakukan untuk mengubah citra penampilan memenuhi keinginan konsumtif 

mereka.  

Dalam memenuhi gaya hidup fashion pun berfungsi sebagai 

komunikasi arfitaktual (artifactual communication). Fashion memiliki 

kemampuan untuk menyampaikan pesan dengan mencerminkan karakter, 

atau kepribadian suatu objek atau orang. Sebagai contoh, fashion digunakan 

sebagai cara untuk menyampaikan pesan dan menjadi pusat perhatian 

industri model di acara-acara penting paling terkenal di dunia model saat ini, 

seperti acara Paris Fashion Week, New York Fashion Week, London Fashion 

Week, dan Milan Fashion Week. Banyak artis model dan designer juga hadir 

di acara tersebut.10 Untuk melihat adanya tren fashion terbaru, banyak 

fashion terkemuka dunia berkumpul di acara tersebut. Adanya artis Indonesia 

turut mengikuti acara besar Fashion Week ini dan juga brand fashion asal 

Indonesia yaitu Erigo tampil di acara New York Fashion Week yang diadakan 

pada pertengahan bulan September tahun 202111. 

Populasi media sosial saat ini secara signifikan memengaruhi 

kemajuan dunia fashion. Fashion dan media sosial saling bergantung. 

Industri fashion tidak akan berkembang sseperti sekarang jika tidak ada peran 

media sosial. Melalui platform media sosial seperti TikTok, Facebook. 

Instagram, YouTube mereka memiliki kesempatan besar untuk membangun 

brand-brand baru dan ingin mengembangkannya. Pemanfaatan media sosial 

dalam fashion tidak hanya berkaitan dengan pemasaran, tetapi juga dapat 

meramaikan dan mengembangkan tren fashion di masyarakat dan memberi 

referensi untuk kebutuhan sekunder mereka, seperti memenuhi kebutuhan 

 
10 Soca Zesinta, Fashion komunikasi dalam goyang TikTok pada akun@ nusantarahouse 

(IAIN Kediri, 2022). 
11 Yuli Ratna Sari, Septi Harliyani, dan Vicky F. Sanjaya, “Pengaruh Harga, Brand Image, Dan 

Celebrity Endorser Enzy Storia Terhadap Minat Beli Produk Erigo”, Business and Enterpreneurship 

Journal (BEJ), vol. 3, no. 1 (2022). 
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sehari-hari mereka dengan fashion. Selain populasi media sosial, dengan 

adanya online shop yang mempermudah pembelian khususnya fashion. 

Semuanya mudah diakses, mulai dari pakaian, sepatu, aksesoris perhiasan, 

make up dengan harga terendah hingga yang paling mahal. Tidak jarang ada 

orang yang memaksakan diri untuk mengenakan sesuatu agar terlihat keren, 

modis, dan menarik sehingga berlebihan dalam membeli dan memakai 

busana serta yang menghiasi tubuhnya.   

Dengan adanya acara Fashion Week dan tren fashion di media sosial, 

dengan berbagai model busana, perhiasan, sepatu, banyak nya anak muda 

mengikuti tren tersebut. Seperti laki-laki menggunakan crop top dengan 

memakai kalung dan anting-anting, dan para wanita menggunakan pakaian 

berbahan tipis dengan memakai make up yang berlebih sehingga 

mendapatkan kesan mewah dengan penampilannya yang seperti itu. Ada juga 

para wanita muslimah yang menggunakan jilbab, namun masih mengenakan 

pakaian yang seksi yang menunjukkan lekuk tubuhnya yang sekarang dikenal 

sebagai jilboobs, dan wanita muslimah yang hanya memakai turban saja 

dengan dihiasi perhiasan diluar turban dan leher yang terlihat tanpa memakai 

jilbab untuk penutup. Istilah “jilboobs” ini digunakan untuk menggambarkan 

wanita muslimah yang menggunakan jilbab namun tetap menggunakan 

pakaian ketat yang membuatnya terlihat seperti menonjolkan bagian tubuh 

yang lain seperti dada, paha, betis, dan lain sebagainya)12. Hal ini yang 

menjadikan masyarakat dari berbagai kalangan tidak ingin ketinggalan tren 

yang sedang marak saat ini.  

Karena modernisasi telah mempengaruhi sosial, fashion 

memungkinkan kaum wanita dan laki-laki untuk mewujudkan keinginan 

mereka untuk tampil menarik, modis, dan memikat melalui dunia fashion, 

yang memungkinkan mereka untuk mengekspresikan keindahan mereka 

yang menjadi sebagian dari upaya mereka guna membentuk identitas sosial, 

dan status mereka. Fashion memfasilitasi keinginan mereka dan mencakup 

 
12 Nurlaili Dina Hafni, “Fenomena Jilboobs dalam Pandangan Islam”, Al-Hikmah: Jurnal Studi 

Keislaman, vol. 6, no. 2 (2016). 
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semua aspek penampilan. Terkadang ada kaum laki-laki yang cenderung 

berlebihan khususnya dalam fashion. Mereka dapat dilihat melalui kombinasi 

warna yang mencolok, koleksi pakaian yang mengesankan atau bahkan 

memilih aksesoris yang menarik dan unik. Tidak jarang dari mereka yang 

mengenakan pakaian wanita lalu memakai kosmetik hanya untuk mengikuti 

tren. Laki-laki yang terlalu berlebihan dalam fashion dapat mengundang 

perhatian dan mungkin pandangan tajam dari orang lain. Adapun para wanita 

yang memilih untuk berlebihan dalam perhiasan dan fashion mereka. Mereka 

biasanya memadukan perhiasan yang mencolok, pakaian yang dirancang 

dengan penuh desain, dan make up yang mencolok. Mereka seringkali 

membuat keputusan seperti ini sebagai hasil dari hasrat hawa nafsu mereka 

untuk berbusana. Perhiasan yang berlebihan dapat menjadi pusat penampilan 

dan menambah kilauan dan kilasan yang mencolok. Dengan cara mengikuti 

tren fashion pada masa kini membuat seseorang menjadi sombong dan 

angkuh disebabkan apa yang mereka kenakan.  

Islam memandang busana bukan hanya sebagai pelapis tubuh, namun 

menjadikan pakaian sebagai cara yang lengkap dan menyeluruh. Selain itu, 

memakai busana tertentu dianggap sebagai bentuk ketaatan dan ibadah dalam 

agama Islam, dan orang yang melakukannya dapat pahala. Berpenampilan 

yang baik sebagai seorang muslim bukan semata-mata tentang kemewahan 

atau kesombongan. Namun, berpakaian dengan baik merupakan bentuk 

menunjukkan rasa terima kasih kita kepada Allah atas karunia-Nya. Sebagai 

contoh Islam mendorong seseorang untuk mengenakan pakaian yang baik 

dan sederhana, yang membawa kemajuan kecerdasan di lingkungan 

masyarakat, seperti yang sudah tercantum dalam Q.S. Al-A’raf ayat 26:  

ذٰلِكَ يٰ بَنِيْٓ اٰدَمَ قَدي انَ يزلَينَا عَلَييكُمي لبَِاسًا ي ُّوَاريِي سَويءٰتِكُمي وَريِيشًاۗ وَلبَِاسُ الت َّقيوٰى ذٰلِكَ خَييرۗ 

 ﴾ ٢٦﴿ مِني اٰيٰتِ اللِّٰٰ لَعَلَّهُمي يَذَّكَّرُوينَ 
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Artinya “Wahai anak cucu Adam!, sungguh Kami telah menurunkan 

kepadamu pakaian untuk menutupi auratmu dan pakaian indah sebagai 

perhiasan. Sedangkan pakaian takwa itulah yang lebih baik. Yang demikian 

itu adalah sebagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan 

mereka selalu ingat.” (QS. Al-A’raf’: 26) 

Ayat ini mengajarkan apabila pakaian dapat membantu seseorang 

supaya menutupi segala hal yang seharusnya tidak terlihat orang lain dan 

dapat membahayakan. Kemudian berfungsi sebagai perhiasan untuk 

pemakainya. Seseorang akan terlihat indah apabila memakai pakaian yang 

sopan dan rapi. Sebagai makhluk ciptaan Allah, selain menggunakan pakaian 

yang indah, dia harus menunjukkan ketakwaannya kepada Allah SWT, 

dengan menaati seluruh perintah-Nya serta menghindari seluruh sesuatu 

yang dilarang dan perbuatan jahat. Dengan kata lain ayat ini mengisyaratkan 

manusia untuk senantiasa menjaga keindahan lahir dan batin.13 

Sebagai makhluk ciptaan Allah yang Maha Kuasa, manusia diberi 

akal pikiran, hak untuk membuat pilihan sesuai keinginan mereka, serta 

bertanggung jawab dalam menjaga dan mengelola segala sesuatu yang Allah 

ciptakan. Namun manusia seringkali terjebak dalam perilaku yang 

bertentangan dengan kehendak-Nya karena kelebihan dan kebebasan 

mereka.14 Manusia memiliki tubuh yang terbagi menjadi bagian dan setiap 

bagian mempunyai peran atau fungsi tersendiri. Yakni unsur rohani dan 

jasmani, masing-masing selalu menunjukkan kualitas seseorang seperti, 

kebiasaan, pikiran, dan hal-hal yang saling berkaitan. Banyaknya orang 

sering mengalami dan mendapatkan tantangan semasa hidupnya di dalam dua 

unsur ini organ tubuh ini.  Karena itu Allah memerintahkan manusia untuk 

berusaha menghindari, mengobati, dan mengatasi masalah serta mencari cara 

lain untuk menghindari hal-hal yang bersifat merugikan kesejahteraan 

batin.15  

 
13 Sri Wahyuningsih, “Perubahan Tatanan Hijab Mahasiswi Muslimah: Analisa Motif Dan 

Ideologi Keislaman”, FIKRAH, vol. 5, no. 1 (2017), hlm. 79. 
14 Toni Markos, “Al-Qur’an Dan Kebebasan Manusia”, Majalah Ilmu Pengetahuan Dan 

Pemikiran Keagamaan Tajdid, Vol. 22, No. 1 (2019), hlm. 28–29. 
15 Yayan Yayan, Konsep Israf Menurut Al-Qur’an (Kajian Tafsir Maudhu’i) (UIN Raden 

Fatah Palembang, 2016). 
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Salah satu elemen penyakit batin ialah isrāf, yang berarti kelebihan 

atau sesuatu yang keterlaluan yang ada di segala hal. Dalam Islam, sifat 

berlebihan ini sangat dibenci, karena itu adalah sifat tercela yang hanya akan 

menimbulkan kesia-siaan dan tidak akan membawa manfaat apapun16. Sifat 

berlebihan ini seperti membawa penyakit kedalam kehidupan, yang 

merugikan orang yang melakukannya. Sifat yang berlebih-lebihan, Islam 

secara ketat melarang hal ini, bahkan jika seseorang melakukan hal tersebut, 

Islam sangat membenci sifat yang memalukan ini, yang merupakan berlebih-

lebihan dalam segala hal.17 

Demikian pula, ketika Allah memberikan hasrat atau keinginan 

kepada manusia, mereka sering terbuai oleh kenikmatan yang Allah berikan 

kepada mereka. Ini terlihat dalam cara mereka yang kurang bersyukur 

terhadap semua kenikmatan yang telah Allah berikan. Manusia juga 

berperilaku terlalu banyak dalam berbagai aspek kehidupan mereka. Saat ini, 

dengan tingkat kesejahteraan yang semakin meningkat, seseorang biasanya 

mengikuti minat dan hawa nafsunya untuk memenuhi semua kebutuhannya 

termasuk makanan serta kebutuhan fisik lainnya. Mereka mengonsumsi dan 

memakai apapun yang mereka suka tanpa mempertimbangkan batas dan 

efeknya terhadap pengaruh kehidupannya kelak.  

Dalam memenuhi kebutuhan hidup, Islam mengajarkan pentingnya 

berperilaku adil, artinya prinsip ini mewakili cara yang bijak yaitu tidak 

kekurangan dan tidak berlebihan dari yang semestinya. Menurut ajaran 

Islam, seseorang tidak boleh mengambil lebih dari yang dibutuhkan, tetapi 

juga tidak boleh menahan diri secara berlebihan. Sikap bakhil yaitu sikap 

menahan diri untuk memenuhi kebutuhan seseorang secara berlebihan. 

Sebaliknya, pemborosan juga dianggap sebagai perilaku yang merugikan dan 

 
16 Nur Amaliatun Novita, “Larangan Israf Dalam Al-Qur’an: Kajian Tafsir Tahlili Terhadap 

Surat Al’A’raf Ayat 31”, Skripsi. Universitas Islam Negeri Sunan Ampel. Surabaya (2015). 
17 Salisa Amini, “Larangan Al-Israf dan Dzulm dalam Praktik Ekonomi Islam”, Journal of 

Global Islamic Economic Studies, vol. 1, no. 1 (2023), hlm. 28. 
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dibenci dalam Islam.18 Allah mengkategorikannya sebagai perbuatan yang 

mendekati saudara setan, menunjukkan bahwa pemborosan harus dihindari. 

Isrāf ( اف  ,’Dalam kamus Al-Munawwir, ‘Kamus Arab-Indonesia ( إسْر 

artinya berlebihan19. Istilah Isrāf bermakna dari Bahasa Arab yang berarti 

melebihi batas. Istilah isrāf berasal dari kata “asrafa yusrifu isrȃfan”, yang 

berarti berlebihan ataupun melebihi ketentuan yang ditetapkan. Orang yang 

mengerjakan isrāf bisa disebut musrif dan jamaknya adalah musrifȗn atau 

musrifȋn. Menurut ajaran Islam, isrāf secara garis besar berarti menggunakan 

sesuatu yang melampaui batas yang seharunya20. Menurut bahasa, isrāf 

berarti menafkahkan atau membelanjakan sesuatu tanpa tujuan yang baik 

atau tanpa memenuhi ketaatan kepada Allah. isrāf juga dapat diartikan 

sebagai perilaku yang berlebihan dan melewati batas. Isrāf juga mencakup 

tindakan melampaui batas dalam mengonsumsi makanan, minuman, pakaian, 

tempat tinggal, dan aspek lainnya. Akibatnya tindakan isrāf dapat melanggar 

norma-norma moral, agama, dan hukum yang berlaku.  

Sebagai seorang muslim sebenarnya telah mendapatkan bekal 

pemahaman agama islam yang cukup mengenai hal kesederhanaan dalam 

mengkonsumsi sesuatu21. Kesederhanaan adalah salah satu konsep dasar 

islam (Prastiwi & Fitria, 2020). Meskipun begitu umat manusia juga 

dianjurkan untuk menggunakan dan memakai barang-barang bahkan jasa 

secara wajar dan halal, serta tidak bersikap isrāf atau sikap berlebihan, Allah 

telah melarang nya di dalam Al-Qur’an mengenai perilaku isrāf atau 

berlebihan ini, yaitu dalam firman Allah:  

 
18 Imahda Khoiri Furqon, “Teori konsumsi dalam islam”, Adzkiya: Jurnal Hukum Dan 

Ekonomi Syariah, vol. 6, no. 1 (2018). 
19 Ahmad Warson Munawwir, “kamus al-Munawwir”, Surabaya: pustaka progressif (1997). 
20 M. Arif Idris, “Israf dan Pendidikan Islam sebagai Pencegahnya”, At-Ta’dib: Jurnal Ilmiah 

Prodi Pendidikan Agama Islam (2018), hlm. 184. 
21 Yustika Okta Khelsea et al., “Etnografi Virtual Perilaku Impulsive Buying Remaja 

Muslimah Penggemar K-Pop di Surabaya”, Jurnal Komunikasi Islam (Journal of Islamic 

Comunication), vol. 11, no. 2 (2021), hlm. 266. 



9 
 

 

َ وَابينَ السَّبِييلِ وَلََ تُ بَذِٰري تَ بيذِي يراً  وَاٰتِ ذَا اليقُريبٰٰ حَقَّهُ  اِنَّ اليمُبَذِٰريِينَ  ﴾٢٦﴿ وَاليمِسيكِيْي

 ۗ ِ وَانَ الشَّيٰطِيْي  ﴾ ٢٧﴿ كَفُويراً  َ  وكََانَ الشَّييطٰنُ لرَِبهِٰ كَانُ ويْٓا اِخي

Artinya “Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan 

haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan 

janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. 

Sesungguhnya pemboros pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan 

syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya”. (QS. Al-Isra’: 26-27) 

 Ayat-ayat ini mengajarkan nilai-nilai Islam seperti kedermawanan, 

belas kasihan dan mengelola harta yang bijak. Membantu orang-orang yang 

membutuhkan dan tidak boros dalam pengeluaran, adalah bagian dari 

prinsip-prinsip ajaran Islam. Menurut firman Allah, orang yang terlalu 

berlebihan atau boros diibaratkan sebagai saudara setan. Bahwa setan adalah 

makhluk yang tidak memiliki sedikitpun kebajikan dan selalu menyebarkan 

keburukan. Dengan demikian, jelas bahwasanya Allah sangat tidak menyukai 

orang yang boros atau berlebihan dengan kehidupan mereka.22 

Berlebihan adalah tindakan yang dipicu oleh keinginan yang telah 

mencapai tingkat yang tidak lagi rasional. Perilaku berlebihan ini biasanya 

disebabkan oleh keinginan semata-mata untuk menikmati sesuatu yang pada 

akhirnya dapat menyebabkan seseorang menjadi boros. Sebagian orang 

menghabiskan semua harta mereka dalam pemenuhan kebutuhan dasar baik 

pakaian, makanan, dan tempat tinggal, sementara sebagian lagi mungkin 

digunakan untuk berbelanja kesenangan pribadi mereka. Perilaku semacam 

ini dapat disebut sebagai tindakan isrȃf atau berlebih-lebihan melampaui 

batas.23 

Menurut Yusuf Al-Qaradhawi bukan hanya bersikap sederhana 

dalam tindakan konsumsi, tetapi juga harus ditetapkan untuk menghindari 

 
22 Riska Khairani, Saripuddin Saripuddin, dan Enny Fitriani, “Esensi Gaya Hidup Minimalis: 

Studi Living Qur’an Surah Al-Furqan ayat 67 Perspektif Generasi Milenial di Kota Medan”, Al-Fahmu: 

Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, vol. 2, no. 1 (2023), hlm. 92. 
23 Abdul Fatah, “Kehidupan Manusia di Tengah-tengah Alam Materi”, Jakarta: Bulan Bintang 

(1995). 
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pemborosan. Hal yang akan membawa kesenangan dan kebanggaan yakni 

kemewahan ialah suatu hal yang tidak diperbolehkan dilaksanakan oleh 

manusia. Ada sisi lain yang nantinya keluar jika melakukan hal tersebut, 

yakni menjadi angkuh atau berlebihan yang akan mengarah pada perilaku 

boros. Perilaku boros sendiri memiliki sikap yang merusak harta, melalaikan 

harta benda sehingga menjadi rusak. Dalam perilaku seperti ini termasuk 

kondisi menghambur-hamburkan harta yang dilarang.24 

Adapun hadis yang berhubungan dengan larangan isrāf atau berlebih-

lebihan dan sombong di atas, terdapat dalam hadis yang diriwayatkan oleh 

Imam An-Nasā’ī no 2559 yang berbunyi :  

ثَ نَا هَََّامر عَني   ثَ نَا يزَيِدُ قاَلَ: حَدَّ بََنَََ أَحْيَدُ بينُ سُلَييمَانَ قاَلَ: حَدَّ روِ بينِ أَخي قَ تَادَةَ عَني عَمي

»كُلُوا  وسلٰم:  عليه  اللَِّّ صلى الله  رَسُولُ  قاَلَ  قاَلَ:   ، جَدِٰهِ  عَني  أبَيِهِ  عَني  شُعَييبٍ 

راَفٍ وَلََ مََِيلَةٍ« قُوا وَاليبَسُوا فِ غَييِ إسي  25. وَتَصَدَّ

Artinya “Telah mengabarkan kepada kami Ahmad bin Sulaiman dia berkata: 

Telah menceritakan kepada kami Yazid dia berkata: Telah menceritakan 

kepada kami Hammam dari Qatadah dari ‘Amru bin Syu’aib dari Bapaknya 

dari kakeknya dia berkata: Rasulullah SAW bersabda: “Makanlah dan 

bersedekahlah serta berpakaianlah dengan tidak berlebihan dan sombong”” 

(HR. Sunan An-Nasa’i. 2559)  

Hadis diatas menggambarkan perilaku larangan isrāf atau berlebih-

lebihan dan sombong. Rasulullah SAW telah memberikan petunjuk yang 

jelas pentingnya menjaga kesederhanaan dalam berbusana dan menghindari 

sikap angkuh. Mereka diajak untuk memilih busana yang pantas dan sesuai 

dengan norma budaya dan masyarakat tanpa mengharapkan pujian atau 

perhatian yang berlebih. Dengan seseorang yang berlebihan dalam 

berbusana, memakai perhiasan dengan banyak dan angkuh, serta 

 
24 Yusuf Al-Qaradhawi, Norma dan etika ekonomi Islam (Gema Insani, 2022). hlm. 157 
25 Abu Abdurrahman Ahmad Ibn Syu’aib bin Ali, “Sunan Al-Nasa’i”, Maktabah At-Tijariyah 

Al-Kubra, Kairo (1930), cetakan pertama, jilid 5, hlm. 79. 
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menghambur-hamburkan sebagian harta mereka demi mengikuti tren fashion 

yang bagus, unik, dan mewah, hal ini cenderung mengarah kesombongan.  

Berdasarkan uraian diatas, diketahui bahwa fenomena tren fashion 

pada masa kini merupakan beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya 

perilaku isrāf yang memberikan pengaruh yang cukup besar. Faktor tersebut 

membuat peneliti ingin mengkaji dan meneliti dalam interpretasi hadis 

larangan isrāf yang terjadi pada tren fashion modern dengan teori ma’anil 

hadis. Maka dari itu peneliti terdorong untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “Interpretasi Hadis Larangan Isrāf Pada Tren Fahion Modern 

(Studi Ma’anil Hadis)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana kualitas sanad dan matan hadis tentang larangan isrāf dalam 

berpakaian? 

2. Bagaimana pemahaman dan kontekstualisasi hadis larangan isrāf pada 

tren fashion modern? 

  

C. Tujuan Penelitian 

Dengan melihat pokok permasalahan yang telah dirumuskan di atas 

dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif maka tujuan 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui kualitas sanad dan matan hadis tentang larangan isrāf 

dalam berpakaian.  

b. Untuk memahami dan mengetahui kontekstualisasi hadis larangan isrāf 

terhadap tren fashion modern. 
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D. Manfaat Penelitian 

Kegunaan penelitian merupakan manfaat yang dapat diberikan oleh 

peneliti terhadap diri peneliti sendiri dan juga pihak-pihak terkait hasil 

penelitian yang sudah dilaksanakan. Mengenai kegunaan penelitian ini di 

antaranya : 

a. Secara Teoritis 

1) Penelitian yang dilakukan ini semoga dapat memberi sumbangan  

pengetahuan bagi para pembaca umumnya dan khususnya mengenai 

tren fashion modern dalam interpretasi hadis larangan isrāf. 

2) Penelitian ini juga bisa dijadikan sebagai acuan dalam penelitian 

serupa untuk tahap berikutnya.  

b. Secara Praktis  

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi, masukan, dan 

pemikiran tentang interpretasi hadis larangan isrāf pada tren fashion 

modern. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka melibatkan supaya meninjau literatur sebelumnya 

yang terkait dengan subjek penelitian atau bahkan menjadi inspirasi untuk 

penelitian ini. Berdasarkan penulusuran penelitian sebelumnya yang setema 

yang sudah ada terlebih dulu, peneliti menemukan beberapa karya ilmiah 

yang sesuai dengan penelitian yang telah peneliti bahas, diantaranya : 

Skripsi dari Aisyah Sulastri dengan judul “Mubazir dan Isrāf Dalam 

Al-Qur’an (Studi Tafsir Al-Kasysyȃf ‘an Haqȃiq al-Tazȋl wa ‘uyȗn al-Aqȃwȋl 

fȋ Wujȗh al-Ta’wȋl)”. Skripsi ini di dalamnya membahas tentang sektor-

sektor ekonomi, teknologi, dan industry pada era globalisasi ini mengalami 

perkembangan yang luar biasa cepat. Perkembangan ini yang pasti akan 

memfasilitasi masyarakat untuk bertindak. Adanya tindakan konsumerisme 

yang sedang melanda masyarakat tanpa mengira usia atau strata sosial. Jenis-

jenis minuman, makanan, fashion, perhiasan aksesoris, dan perangkat 
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elektronik lainnya, mulai dari yang paling murah sampai yang paling mahal, 

sekarang dijadikan sebagai gaya hidup serta tren saat ini. Sifat ini akan terus 

berkembang apabila iman seseorang merosot, mereka lebih sering  

melakukan sesuatu yang dilarang agama mereka. Tabzīr dan isrāf adalah 

salah satunya.26  

Skripsi dari Eli Sahani dengan judul “Israf: Kajian Tematik Dalam 

Perspektif Maqashid Al-Qur’an”. Skripsi ini membahas adanya perilaku 

israf, perilaku berlebihan atau melampaui kapasitas. Dengan melihat 

maqashid Al-Qur’an pada ayat-ayat yang mengandung isrāf dapat 

mengetahui alasan mengapa Al-Qur’an melarang israf, bahwa makna israf 

yang berarti bertentangan dengan perintah dan larangan Allah SWT, 

membalas dendam dengan memberikan qishash dengan cara yang zalim, 

boros, dan melampaui kemampuan manusia, menyalahgunakan kekuasaan, 

berbohong atau menipu terlalu banyak, sombong, dan angkuh. Tujuan utama 

maqashid Al-Qur’an yaitu supaya menjaga kemaslahatan hidup manusia.27 

Skripsi dari Yora Junifa Ayu Kusumadewi dengan judul “Hadis-

Hadis Tentang Makan Secukupnya (Studi Ma’anil Hadis)”. Dalam skripsi 

ini, menggunakan pendekatan ma’anil hadis yang menekankan lebih banyak 

pada teks atau matan hadis dalam hadis Tirmidzi no. 2302. Hadis terkait 

makan dengan secukupnya dengan makan sampai kembalinya stamina serta 

hilangnya lelah. Penting untuk mengetahui bagaimana makan dengan bijak 

yakni tidak berarti kekurangan atau terlalu.28  

Artikel dalam jurnal yang ditulis oleh Ismail, Kamaruddin, Salisa 

Amini dalam Jurnal Global Islamic Economic Studies yang berjudul 

“Larangan Al-Israf dan Dzulm dalam Praktik Ekonomi Islam”. Jurnal ini di 

dalamnya membahas dalam pandangan Islam bidang seperti politik, 

ekonomi, budaya dan seni, serta pendidikan. Islam merupakan agama yang 

 
26 Aisyah Sulastri, Mubazir dan Israf dalam Al-Quran Studi Tafsir Al-Kasysyâf „an Haqâiq 

at-Tanzil wa „uyûn al-Aqâwil fî Wujûh at-Tawîl (Institut Ilmu Al Quran (IIQ) Jakarta, 2019). 
27 E.L.I. Sahani, Israf: Kajian Tematik Dalam Perspektif Maqashid Al-Qur’an (Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2023). 
28 Yora Junifa Ayu Kusumadewi, Hadis-Hadis Tentang Makan Secukupnya (Studi Ma’anil 

Hadis) (Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022). 
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sempurna, karena adanya penyakit Rohani yang menimpa orang-orang yang 

tidak bersyukur dalam hidup mereka, sifat seperti israf dan dzulm selalu 

bersanding dan sangat tercela.29  

Skripsi dari Arantika Alfedha dengan judul “Implikasi Trend Fashion 

Bagi Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung”. Skripsi ini meneliti perilaku sosial mahasiswa UIN 

Lampung mengenai implikasinya terhadap trend fashion. Menelusuri 

berbagai jenis fashion muslimah yang terjadi di lingkungan tersebut dengan 

kondisi sosial yang sedang marak-maraknya berbagai jenis fashion.30  

Artikel dalam jurnal yang ditulis oleh Retno Hendariningrum dan M 

Edy Susilo dalam Jurnal Ilmu Komunikasi yang berjudul “Fashion dan Gaya 

Hidup : Identitas dan Komunikasi”. Jurnal ini membahas tentang fashion dan 

gaya hidup tak terpisahkan dari masyarakat modern. Saat ini industry 

ekonomi dan media seperti mall, fashion, hiburan, makanan, dan sebagainya 

terus berkembang. Kemudian adanya gaya hidup yang berkembang yang 

dianggap baik atau buruk oleh masyarakat umum. Tidak hanya perempuan, 

kapitalisme ini telah memengaruhi laki-laki dan perempuan dan telah 

mengubah simbol-simbol agama.31 

Artikel dalam jurnal yang ditulis oleh Musyfikah Ilyas dalam Jurnal 

Al-Daulah, jurnal Hukum Pidana dan Ketatanegaraan yang berjudul 

“Memaknai Fashion Dalam Hukum Islam”. Jurnal ini membahas dalam 

masa modern ini semakin berkembang, pakaian yang membawa 

kemaslahatan menjadi sangat dibutuhkan sebagai penutup aurat dan menjadi 

simbol identitas muslimah, bangsa, dan peradaban. Islam tidak hanya 

memasukkan nilai-nilai filosofis, tetapi juga menjadi posisi perjanjian bagi 

umat Islam.32 

 
29 Amini, “Larangan Al-Israf dan Dzulm dalam Praktik Ekonomi Islam”. 
30 Arantika Alfedha, Implikasi Trend Fashion Bagi Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama 

Islam Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung (Studi Kasus Pada Mahasiswa Pendidikan 

Agama Islam) (Uin Raden Intan Lampung, 2018). 
31 Hendariningrum dan Susilo, “Fashion dan gaya hidup: identitas dan komunikasi”. 
32 Musyfikah Ilyas, “Memaknai Fashion dalam Hukum Islam”, Al Daulah: Jurnal Hukum 

Pidana Dan Ketatanegaraan, vol. 5, no. 1 (2016), hlm. 133–43. 
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Menurut beberapa sumber penelitian yang sudah disebutkan 

sebelumnya, peneliti mengambil beberapa skripsi dan jurnal guna sebagai 

acuan untuk kepenelitian yang peneliti buat. Peneliti melihat bahwa tidak 

terdapat satupun penelitian yang fokus terhadap interpretasi hadis larangan 

isrāf pada tren fashion modern studi ma’anil hadis. Oleh karena itu, peneliti 

berkeyakinan bahwa kajian ini memiliki nilai baru dan akan memberikan 

kontribusi bagi pengetahuan dan studi hadis kedepannya. 

 

F. Kerangka Teori 

Pada suatu penelitian harus terdapat kerangka teori agar mengetahui 

cara kerja pada suatu penelitian. Peneliti menggunakan kajian ma’anil hadis 

supaya dapat memahami hadis tersebut. 

1. Teori Ma’anil Hadis  

Penelitian yang akan peneliti gunakan untuk meneliti mengenai 

hadis larangan isrȃf dengan menggunakan teori ma’anil hadis. Ma’anil 

hadis adalah bagaimana memahami dan menafsirkan hadis Nabi 

Muhammad SAW. Ilmu pengetahuan yang mempertimbangkan konteks 

munculnya hadis (asbāb al-wurud), struktur linguistik hadis, peran Nabi 

dalam meriwayatkan hadis, dan bagaimana menghubungkan antara 

kondisi masa lalu dan kondisi saat ini.  

Dalam ilmu ma’anil hadis ada dua pokok penelitian, yaitu objek 

material dan objek formal. Objek material adalah bidang penyelidikan 

suatu ilmu yang berkaitan. Sementara itu objek formal ialah objek yang 

menjadi perspektif dimana suatu objek material itu berasal. Hal tersebut 

karena ilmu ma’anil hadis adalah tentang bagaimana memberikan makna 

dan memaknai suatu teks hadis, sehingga objek formalnya yaitu redaksi 

hadis atau matan.33 

 

 
33 Abdul Mustaqim, “Ilmu Ma’anil Hadis: Paradigma Interkoneksi”, Yogyakarta: Idea Press 

Yogyakarta (2016). 
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2. Teori Yusuf Al-Qardhawi 

Pada penelitian ini, metode yang hendak diaplikasikan ialah 

metode ma’anil hadis yang ditawarkan oleh Yusuf Al-Qardhawi. Pada 

delapan tawarannya yang berkaitan dalam pemahaman hadis, secara 

umum sudah terdapat unsur-unsur utama pada konsep hermeneutik. 

Penelitian ini akan semakin jelas memeperlihatkan lebih dekat langkah-

langkah yang dikemukaan oleh Yusuf Al-Qardhawi yaitu memahami 

hadis Nabi berdasarkan pada situasi, kondisi, dan tujuannya. Prosedur-

prosedur ini disusun dalam rangka menghindari pemahaman atas teks 

hadis yang bersifat tekstual. Metode yang ditawarkan oleh Yusuf Al-

Qardhawi bisa dipaparkan sebagai berikut34: 

Yaitu pertama pemahaman terhadap hadis sesuai dengan Al-Qur’an, 

kedua menghimpun hadis-hadis lain yang setema, ketiga 

menggabungkan atau men-takhrij antara hadis-hadis yang tampaknya 

bertentangan, keempat pemahaman terhadap hadis dengan 

mempertimbangkan kondisi dan situasi pada saat itu, kelima 

membedakan antara sarana berubah dengan yang tetap, keenam 

membedakan antara haqiqi dan majazi, ketujuh membedakan antara 

yang nyata dan ghaib, dan yang terakhir kedelapan memastikan makna 

kata dan konotasi kata pada hadis.35 

 

G. Metode Penelitian 

Dalam penulisan karya ilmiah, peneliti akan menggunakan berbagai 

macam metode untuk mendapatkan informasi yang diteliti valid. Metode 

adalah sebuah cara yang diterapkan supaya bisa mencapai tujuannya.  Hal 

tersebut disebabkan karena metode adalah pedoman agar peneliti dapat 

 
34 M. Alim Khoiri, “Interaksi Dan Pemahaman Hadis (Telaah Hermeneutis Pemikiran Yusuf 

Al-Qaradawi)”, Universum, vol. 12, no. 1 (2018). 
35 Muhammad Idris Dan Taufiqqurrahaman Nur Siagian, “Metode Pemahaman Hadis Ulama 

Kontemporer Non-Ahli Hadis (Studi Komparatif Antara Persepsi Muhammad Al-Ghazali Dan Pendapat 

Yusuf Al-Qardhawi)”, Islam Transformatif: Journal Of Islamic Studies, Vol. 2, No. 2 (2018), hlm. 156. 
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terlaksana dengan sistematis36, terstruktur, dan memiliki teknik tertentu baik 

secara praktik ataupun teoritis37. Adapun Metode yang digunakan sebagai 

berikut: 

1. Jenis Penelitian  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif 

deskriptif. Sugiono menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah 

menetapkan penelitian sebagai instrument utama, dan teknik 

pengumpulan data dengan melakukan melalui kombinasi, dan analisis 

induktif.38 Menurut Nana Syaodih Sukmadinata, menyatakan bahwa 

penelitian kualitatif merupakan penelitian yang mendeskripsikan serta 

menganalisis peristiwa, fenomena, kepercayaan, sikap, aktivitas sosial, 

dan persepsi orang baik individu ataupun kelompok.39 Suharsimi 

berpendapat jika jenis penelitian deskriptif merupakan penelitian yang 

menjelaskan data-data informatif berdasarkan fakta.40 Penelitian yang 

paling dasar ialah penelitian deskriptif yang bertujuan supaya 

mendeskripsikan fenomena saat ini. Penelitian ini menyelidiki segala 

bentuk aktivitas, karakteristik, hubungan, perubahan, kesamaan dan 

perbedaannya terhadap fenomena lain.41 Berdasar pada penjelasan 

diatas, tujuan dari penelitian adalah untuk menganalisis fenomena yang 

berkaitan dengan tren fashion  dan bagaimana mereka berhubungan 

dengan kontekstualisasi saat ini. 

2. Sumber Data  

Sumber data merupakan informasi tentang berbagai hal yang 

berhubungan dengan tujuan penelitian. Peneliti telah mengumpulkan 

data baik dari buku maupun kitab-kitab primer dan sekunder. Adapun 

kedua sumber tersebut sebagai berikut: 

 
36 Anton Bekker dan Charris Zubair, “Achmad”, Metodologi Penilitian Filsafat, Yogyakarta: 

Kanisius (1990). 
37 Conny R. Semiawan, Metode penelitian kualitatif (Grasindo, 2010). 
38 P.D. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, Bandung: Cv (Alvabeta, 

2009). 
39 Nana Syaodih, “Metode penelitian pendidikan”, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya (2009). 
40 Suharsimi Arikunto, “Metode peneltian”, Jakarta: Rineka Cipta, vol. 173 (2010). 
41 Syaodih, “Metode penelitian pendidikan”. 
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a. Sumber Data Primer 

Sumber data primernya peneliti memfokuskan terhadap satu kitab 

sebagai rujukan utama yang mencantumkan hadis tersebut, yakni 

Sunan An-Nasa’i No. 2559. Data hadis tersebut telah peneliti telusuri 

melalui Sunan An-Nasa’i yang terdapat dalam software al-Maktabah 

as-Syamilah dan software lain yang mendukung.  

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder menggunakan beberapa kitab sekunder seperti 

al-Kutub al-Tis’ah, Tahdzibul Kamal, dan sumber lain seperti jurnal-

jurnal yang memiliki pembahasan yang setema. 

3. Jenis Data 

Jenis data adalah merupakan sumber referensi yang digunakan. Pada 

penilitian ini menggunakan penelitian kepustakaan (Library Research) 

yang objek utama penelitiannya adalah pada buku-buku sumber bacaan 

ataupun dari hasil penelitian lainnya.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang diterapkan pada penelitian ini ialah 

dokumentasi, yakni dengan membaca, mengumpulkan data-data yang 

sumbernya dari berbagai kitab, software seperti Al Maktabah al-

Syamilah, buku, atau kajian yang setema. Metode-metode ini adalah 

tahap untuk mengumpulkan data-data yang terkait dengan hadis bertema 

berlebih-lebihan baik dari sumber utama primer dan dari sumber 

sekunder.  

5. Teknik Pengolahan Data  

Teknik pengolahan data ini dilaksanakan berdasarkan data yang sudah 

dikumpulkan sebelumnya. Kemudian akan disatampilkan secara 

deskriptif dengan menganalisis dan menjelaskan data-data secara jelas, 

dan setelahnya menarik kesimpulan dengan cara interpretatif dari hasil 

analisis pada data yang akan dilaksanakan. Selain itu, data yang telah 

dikumpulkan diolah dengan melakukan takhrīj hadis, i’tibār sanad, 

analisis sanad dan analisis matan. 
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6. Metode Analisis Data 

Pada metode penelitian ini, metode yang diaplikasikan ialah metode 

ma’anil hadis yang ditawarkan oleh Yusuf Al-Qardhawi untuk 

memahami hadis. Peneliti memakai lima metode dari delapan langkah 

yang disajikan oleh Yusuf Al-Qardhawi, yaitu sebagai berikut:  

a. Memahami hadis sesuai dengan petunjuk Al-Qur’an. 

Gagasan ini tentang betapa pentingnya memahami hadis sesuai 

petunjuk Al-Qur’an bukanlah pendapat Yusuf Al-Qardhawi saja. 

Adanya ide-ide lain yang memiliki gagasan yang serupa.  Al-Qur’an 

merupakan dasar roh agama Islam dan sumber hukum Islam. 

Sedangkan sunnah Nabi Muhammad SAW adalah sumber hukum 

Islam yang terperinci. Dengan kata lain hadis adalah pemahaman 

teoritis tentang Al-Qur’an dan bagaimana ia dapat digunakan.  

b. Menghimpun hadis-hadis lain yang setema. 

Yusuf Al-Qardhawi menjelaskan bahwa seseorang harus 

mengumpulkan dan menggabungkan berbagai hadis ṣaḥīḥ yang 

berhubungan pada topik khusus agar bisa memahami hadis dengan 

benar dan baik.   

c. Memahami hadis dengan mempertimbangkan latar belakangnya, 

kondisi dan situasi ketika waktu itu. 

Salah satu cara supaya memahami hadis yang baik ialah dengan 

mengetahui sejarahnya atau hubungannya dengan alasan yang 

disebutkan dalam latar belakang suatu hadis.  

d. Membedakan antara sarana yang berubah-ubah dan sasaran yang 

tetap. 

Langkah ini untuk menggabungkan antara cara yang berubah-ubah 

yang memiliki tujuan tetap pada sebuah latar belakang dan kondisi 

hadis serta melihat perubahan dari masa lampau hingga saat ini. 

e. Memastikan makna dan konotasi kata-kata dalam hadis.  

Dengan mengetahui makna kata-kata yang digunakan pada lafaz 

hadis adalah suatu hal yang teramat penting dalam memahami hadis. 
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Pemahaman terhadap kata serta maknanya akan dapat membantu 

memahami maksud hadis yang sedang diteliti.  

Terdapat tiga metode yang tidak peneliti pakai yakni, menggabungkan 

atau men-takhrīj antara hadis-hadis yang tampaknya bertentangan, 

karena tidak ada hadis yang tampaknya bertentangan dengan hadis yang 

diteliti. Lalu membedakan antara haqiqi dan majazi, dan membedakan 

antara yang ghaib dan nyata, karena dua metode ini tidak relevan dengan 

hadis utama dalam penelitian ini. 

 

H. Sistematika Pembahasan  

Supaya mempermudah dalam penelitian ini, peneliti menulis 

penelitian ini menggunakan sistematika sebagai berikut:  

 Bab pertama berisi pengantar yang mencakup latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 

kerangka teoritik, metode penelitian, metode pengumpulan data, sistematika 

pembahasan, dan daftar pustaka sementara.  

 Bab kedua berisikan tentang pembahasan mendasar terkait tren 

fashion dalam fenomena masa kini. Pembahasan ini digunakaan sebagai 

pemetaan terhadap sesuatu yang berkaitan dengan sikap isrāf terhadap 

fashion.  

 Bab ketiga, berisikan pembahasan studi sanad dan studi matan hadis 

larangan isrāf serta mengaplikasikannya menggunakan metode takhrij dan 

I’tibar sanad. 

 Bab keempat yaitu menjelaskan tentang pemahaman dan 

kontekstualisasi hadis larangan isrāf dengan fenomena tren fashion pada saat 

ini dengan menggunakan metode Yusuf al-Qardhawi.  

 Bab kelima merupakan bab terakhir dalam penelitian ini atau 

penutup. Bab ini menjelaskan kesimpulan dari seluruh uraian dari penelitian 

yang akan dipaparkan oleh peneliti dan saran terkait penelitian lanjutan yang 

akan dilakukan di masa mendatang yang berkaitan dengan penelitian ini.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitan yang sudah peneliti teliti terkait 

penelitian tentang hadis larangan isrāf dengan metode pemahaman hadis 

Yusuf Al-Qardhawi sebagai jalan interpretasi hadis dan menganalisis 

kontekstualisasi hadis dengan tren fashion modern, maka peneliti membuat 

kesimpulan antara lain: 

1. Kata isrāf dalam hadis utama yakni riwayat An-Nasā’ī cenderung 

memiliki arti berlebih-lebihan, melakukan sesuatu dengan cara 

melampaui batas, dan larangan untuk bersikap boros terhadap sesuatu 

yang tidak penting, termasuk juga pada hal berpakaian, bersedekah, 

makan, minum, serta hal-hal yang lainnya. Perilaku tersebut membuat 

kita terjerumus kedalam sifat sombong dan angkuh karena bisa 

melakukan segala sesuatu dengan sepuasnya. Oleh karena itu hadis 

riwayat An-Nasā’ī tersebut menganjurkan kita untuk tidak melakukan 

sesuatu yang berlebih-lebihan dengan menggunakan barang-barang 

secara baik yang kita miliki dan menghindari sifat sombong terhadap 

apa yang kita punya.  

2. Sesudah dilakukan penelitian terhadap segi kualitas hadis riwayat An-

Nasā’ī ini dari analisis sanad hadis menarik kesimpulan apabila hadis 

tersebut berstatus ṣaḥīḥ li dzatih karena mencakup semua kriteria 

kesahihan sanad. Selanjutnya dari segi analisis matan, hadis tersebut 

berstatus maqbul atau bisa diterima karena hadis tersebut tidak 

bertentangan pada Al-Qur’an, tidak bertentangan pada hadis lain, tidak 

bertentangan dalam akal sehat, indera, sejarah dan memperlihatkan ciri-

ciri sabda kenabian. 

3. Dalam pandangan Yusuf Al-Qardhawi sebelum memahami hadis Nabi 

SAW yakni melalui melakukan penelitian terhadap Al-Qur’an supaya 
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tidak menyebabkan pertentangan pada petunjuk yang sudah ada pada Al-

Qur’an. Dengan pemahaman hadis utama pada penelitian ini yakni hadis 

riwayat An-Nasā’ī, Nabi menganjurkan kepada pengikutnya untuk tidak 

melakukan sesuatu dengan berlebihan dan melampaui batas yang 

menyebabkan boros dan sombong, adapun penjelasan dari Qur’an surat 

Al-Furqan ayat 67 yang menyatakan jika Allah SWT bahwa dalam ajaran 

Islam tidak boleh melakukan perbuatan berlebih-lebihan dalam 

pengeluaran harta, yang berarti tidak melakukan pemborosan atau 

menghamburkan hartanya dengan tidak bijak. Oleh karena itu, hadis 

riwayat An-Nasā’ī ini tidaklah bertentangan dengan Al-Qur’an, hadis ini 

tidak bertentangan dengan hadis lain, bahkan hadis ini memiliki 

dukungan dari hadis-hadis lain yang setema, lalu dengan adanya 

mempertimbangkan latar belakang dan kondisi dimana hadis ini 

disampaikan, selanjutnya dengan adanya pemahaman perbedaan antara 

sarana yang berubah dan sasaran yang tetap, serta memastikan makna 

dan konotasi kata-kata yang terdapat pada hadis riwayat An-Nasā’ī  ini.  

4. Kontekstualisasi hadis larangan isrāf terhadap tren fashion modern 

adalah apabila di zaman sekarang banyak terjadi perubahan seperti 

masuk nya tren fashion yang selalu muncul dalam kehidupan manusia, 

dengan teknologi maju memudahkan manusia untuk mengikuti tren, dan 

berbelanja dengan mudah. Masyarakat sekarang ini banyak yang 

berlomba-lomba untuk tampil lebih modis dan berusaha menyesuaikan 

diri dengan zaman modern. Dalam prinsip hadis larangan isrāf ini sering 

disepelekan oleh beberapa masyarakat terutama oleh umat Islam, seakan-

akan perilaku isrāf ini sudah menjadi gaya hidup di zaman modern ini 

dan di dalam hadis ini dijelaskan bahwa perilaku isrāf termasuk sesuatu 

yang dilarang. 

B. Saran 

Setelah meneliti hadis larangan isrāf dengan menggunakan 

pemahaman tentang Yusuf Al-Qardhawi, peneliti ingin mendorong 
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pengembangan penelitian tentang hadis dengan menerapkan ilmu yang lebih 

menyeluruh, tujuannya supaya memperoleh pemahaman yang lebih dalam 

tentang makna hadis. Walaupun ada banyak kekurangan dalam penelitian ini, 

peneliti berharap hasilnya akan bermanfaat bagi para pembaca dan terutama 

bagi peneliti sendiri. Adapun saran yang bisa peneliti berikan ialah sebagai 

berikut:  

1. Bahwa dalam pengendalian teks keagamaan terutama hadis dapat 

dilakukan dengan menggunakan pendekatan berdasarkan latar belakang 

atau berdasarkan teks. Disarankan untuk menggunakan metode kritik 

hadis yang inovatif dalam penelitian ilmu hadis, dan diharapkan dengan 

pendekatan tersebut mampu menyelesaikan masalah di masa kini.  

2. Peneliti menggunakan pemahaman hadis Yusuf Al-Qardhawi yang 

melibatkan pengumpulan hadis yang setema, dan adanya 

mempertimbangkan situasi dan kondisi. Meskipun peneliti membahas 

hadis dari pemahaman Yusuf Al-Qardhawi, namun lebih menarik dan 

lebih mendalam jika dilakukan penelitian dari perspektif fiqih. Dengan 

pendekatan tersebut memungkinkan pemahaman yang lebih menyeluruh 

yang berkaitan dengan dari hadis tersebut.  
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